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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan isu 
humaniora yang terdapat pada komik Tahilalats. Masalah pokok humaniora pada 
penelitian ini berkaitan dengan kritik sosial yang disajikan secara absurd dalam 
komik Tahilalats. Kajian absurditas telah banyak dilakukan pada karya yang 
berbentuk teks namun tidak banyak ditemukan pada karya yang berbentuk visual. 
Tahilalats sebagai salah satu media komunikasi visual mempunyai kekuatan untuk 
menyampaikan informasi secara populer namun terkesan absurd bagi para 
pembacanya. Atas dasar itu kajian ini berusaha untuk menelusuri dan 
mendeskripsikan fenomena absurditas yang terealisasi dalam satire komik 
Tahilalats serta mengungkap isu sosial masyarakat Indonesia pada komik tersebut. 
Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan pada penelitian ini. Kajian ini 
bertumpu pada kerangka teori semiotika Peirce dan implikatur Grice dalam 
mengungkap satire yang absurd beserta isu sosialnya. Sumber data pada penelitian 
ini adalah komik Tahilalats yang terdapat pada media sosial Instagram @tahilalats 
dengan objek penelitiannya berupa tuturan dan tanda yang ditampilkan pada 
komik tersebut. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih unit data. 
Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan transkripsi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat tema-tema absurditas yang meliputi tema 
keterasingan, kegagalan, keputusasaan, harapan, dan pemberontakan. Satire 
ditemukan dalam bentuk horatian satire, juvenalian satire, dan menippean satire. 
Isu sosial yang muncul diantaranya isu depresi dan kecemasan remaja, isu 
kenakalan remaja, isu pendidikan, dan isu kemiskinan. Penelitian menyimpulkan 
bahwa realisasi satire yang absurd dikemas melalui permainan interpretant pada 
tanda visual dan flouting maxims pada tanda verbal komik tersebut. Kritik yang 
disajikan sangat relevan dengan isu sosial masyarakat Indonesia. 

Kata Kunci: absurditas, pragma-semiotik, satire, tahilalats 
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ABSTRACT 

This study aims to reveal and describe humanities issues contained in the 
Tahilalats comic. The issue of humanities in this research is related to the social 
criticism presented absurdly in the comic Tahilalats. Many absurdity studies have 
been conducted on works in the form of text but rarely found in visual works. 
Tahilalats as a visual communication medium has the power to convey 
information in a popular way, but it seems absurd to its readers. On that basis, 
this study seeks to explore and describe how the forms of absurdity, the meaning 
of comics, and social issues of Tahilalats which considered satirical in the scope 
of Indonesian society. This study rests on Peirce's semiotic theoretical framework 
and Grice's implications in uncovering the absurdity, meaning of satire, and 
social issues. The data source in this study is the Tahilalats comic found on social 
media Instagram @tahilalats. The objects of the study cover the speeches and 
signs displayed on the comic. The purposive sampling technique was used in 
selecting data units. The data were collected through observation, documentation, 
and transcription. The results show that there were absurdity themes that included 
themes of alienation, failure, hopelessness, hope, and rebellion. Satire is found in 
the form of horatian satire, juvenalian satire, and menippean satire. Social issues 
that arise revolve around issue of depression and teenage anxiety, juvenile 
delinquency issues, education issues, and poverty issues. The research concludes 
that the realization of absurdity in its satire is packaged through interpretant play 
on visual signs and lawlessness on verbal signs of the comic. The criticisms 
presented are closely related to the social issues of Indonesian society. 

Keywords: absurdity, pragma-semiotics, satire, tahilalats 
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